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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini bersumber dari pengalaman penulis dalam
menjaga sebuah kios ikan yang dipenuhi dengan berbagai jenis ikan, termasuk ikan
discus. Ikan discus menarik perhatian penulis karena keindahan motif dan warna
tubuhnya. Ikan discus yang berasal dari Sungai Amazon, kini banyak
dikembangbiakkan di Indonesia karena diminati oleh para pecinta ikan hias. Hal ini
menjadi inspirasi bagi penulis untuk menciptakan karya seni yang tidak hanya
menampilkan keindahan motif ikan discus, tetapi juga berperan dalam melestarikan
seni batik.

Metode Pendekatan menggunakan Pendekatan Estetika dari The Liang Gie
dan Metode Penciptaan mengikuti Metode S.P. Gustami meliputi tiga tahapan
utama, yakni eksplorasi (pencarian sumber ide,-konsep, dan landasan penciptaan),

perancangan (rancangan desain karya), dan perwujudan (pembuatan karya).

Setelah mengalami. proses -metode  pendekatan 'estetika dan metode
penciptaan melalui ekplorasi, perancangan, dan perwujudan, terciptanya tujuh
karya karya panel dengan ukuran 100 x.80 cm sebanyak tiga buah karya, 90 x 70cm
sebanyak tiga buah karya, dan 110 x 80 cm sebanyak satu buah karya. Dalam
menciptakan karya Tugas Akhir ini menggunakan Teknik Batik Tulis dan Teknik
pewarnaan colet dengan pewarna sintetis.remasol dan napthol. Penulis berharap
karya ini dapat berperan.dalam memajukan seni kriya, khususnya dalam bidang seni
batik.

Kata kunci: ikan discus, karya panel, estetika
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ABSTRACT

The creation of this Final Project work originated from the author's
experience in maintaining a fish stall filled with various types of fish, including
discus fish. Discus fish attracted the author's attention because of the beauty of its
pattern and body color. The discus fish, which originates from the Amazon River,
is now widely bred in Indonesia because it is in demand by ornamental fish lovers.
This inspired the author to create a work of art that not only displays the beauty of

the discus fish motif, but also plays a role in preserving the art of batik.

The Liang Gie's Aesthetic Approach and S.P. Gustami's Method of Creation
include three main stages, namely exploration (finding the source of ideas,
concepts, and the basis of creation), design (designing the artwork design), and

realization (making the artwork).

After experiencing the process of aesthetic approach and creation method
through exploration, design, and realization, seven panel works with sizes 100 x 80
cm as many as three works, 90 x 70cm as many as three works, and 110 x 80 cm as
many as one work were created. In creating this Final Project work, | used Batik
Tulis technique and colet coloring technique with remasol and napthol synthetic
dyes. The author hopes that this work can play a role in advancing the craft of art,
especially in the field of batik art.

Keywords: Discus Fish, Panel Work, Aesthetics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan discus merupakan ikan air tawar yang berasal dari Amerika
Selatan. lkan discus pertama kalinya diidentifikasi oleh seorang ilmuwan
bernama Johann Nattereri antara tahun 1817 sampai 1835. Penemuan
spesies baru ini membuat banyak ilmuwan yang tertarik pada daerah yang
secara biologis kaya flora dan fauna di sekitar sungai Amazon. Seorang ahli
zoologi bernama Johann Jakob Heckel pada tahun 1840 memimpin sebuah
ekspedisi ke Amazon untuk mencari ikan discus. Heckel memberi nama
ilmiah ikan discus yang ditemukan dalam ekspedisinya itu dengan sebutan
Symphysodon discus.-Ikan discus pertama kali diimpor ke Eropa, pada tahun
1921 namun sayangnya ikan terserbut tidak bertahan hidup.

Pada tahun 1933 ikan discus kembali diimport ke Amerika Serikat
dan menjadi perhatian paraaquarist. Kemajuan teknologi dan teknik
perawatan pada- tahun 1950 ikan -ini sukses dikembangbiakkan
dipenangkaran secara terstur. Kemudian mengalami peningkatan sehingga
peluang ‘hidup ikan discus di penangkaran menjadi besar. Kemudahan
transportasi. udara ikut berperan ‘dalam menekan kematian ikan discus
dibandingkan dengan transportasi kapal laut.

Ikan discus biasanya memiliki-warna yang sangat kusam dan gelap
untuk berbaur dengan air keruh dan bayangan puing-puing yang terendam.
Seringkali, warna ikan discus di alam liar berkisar dari hijau pucat hingga
coklat tua dengan garis vertikal gelap untuk memberikan kamuflase. Namun
ikan discus yang dipajang di aquarium saat ini menampilkan warna yang
cerah seperti biru, hijau, merah dan kuning, lumayan jauh berbeda dari yang
digambarkan Heckel dan Natterer. Tingkat keberhasilan pemeliharaan yang
tinggi inilah yang membuat warna ikan ini muncul dengan warna cerah.

Pada tahun 1970 hingga 1980 an, peternak ikan discus mulai
membuat nama untuk diri mereka dengan membiakkan ikan tertentu secara
bersama untuk menghasilkan jenis ikan discus yang lebih berwarna.

Keaneka ragaman jenis, warna dan pola pada ikan discus yang ada pada



aquarium saat ini, berasal dari spesies yang sama dengan ikan discus coklat
yang ditemukan diperairan Amazon. Pada saat ini banyak ikan discus yang
merupakan hasil perkembangbiakan selektif dalam upaya menghasilkan
jenis yang cerah dan paling berwarna. Symphysodon discus telah mengalami
transformasi cukup lama dalam pengembangan warna dan corak pada tubuh
nya.

Ikan discus senang hidup berkoloni sejak kecil hingga besar, namun
ikan ini akan hidup berpasang-pasangan apabila ikan ini telah dewasa. Ikan
ini senang dengan lingkungan yang tenang, hal ini menjadi salah satu faktor
yang membuat ikan ini tidak stres, karena jika ikan dalam kondisi terancam
membuat warna yang ada ditubuhnya menjadi gelap. Ikan ini tergolong ikan
yang pasif dan bergerak lambat, namun pada situasi tertentu ikan ini dapat
berubah sifat menjadi-agresif.

Ikan discus termasuk ke dalam keluarga cichlid. lkan ini memiliki
bentuk yang berbeda dari ikan-lainnya. Bentuk tubuh yang ramping seperti
lempengan cd dengan corak yang ada di tubuhnya membuat ikan ini
memikat hati bagi yang melihatnya. Coraknya berada pada bagian kepala
hingga pangkal ekor dengan motif garis-garis serta warna pada tubuh nya
yang cantik menjadikan ikan ini disukai banyak orang.

Penulis mengambil ini sebagai ide penciptaan dari ikan discus,
karena belum banyak yang mengeksplorasi keindahan ikan ini menjadi
karya batik. Padahal keindahan bentuk, motif dan warna, pada ikan discus
sangat menarik. Penulis mengangkat ikan discus sebagai sumber ide
penciptaan karya panel yang berbeda dengan karya yang sudah ada dengan
sentuhan dekoratif. Penulis menyajikan ingin mendekati motif-motif yang
ada pada ikan discus ini dalam bentuk dekoratif.

B. Rumusan Penciptaan
1. Apa konsep penciptaan karya batik tulis dengan tema ikan discus ini?
2. Bagaimana proses perwujudan dan hasil karya batik tulis bertema ikan

discus ini?



C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan penciptaan
a. Memperkenalkan konsep penciptaan karya batik tulis dengan
tema ikan discus.
b. Menciptakan karya batik tulis dengan tema ikan discus.
2. Manfaat
a. Menjadi salah satu sumbangan hasil pemikiran, referensi, dan
tambahan pengetahuan secara akademik pada lembaga
pendidikan.
b. Memberikan sumbangsih dalam perkembangan seni batik dalam
karya panel.
c. Memberi pengetahuan kepada masyarakat, pembaca, ataupun
pengamat mengenai keindahan ikan discus.
D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Tugas Akhir ini'menggunakan Metode Pendekatan Estetika The
Liang Gie. Pendekatan Estetika mengacu terhadap nilai keindahan pada
sebuah objek. Berasal dari bahasa Yunani: Aistetika yang berarti hal-
hal yang dapat diserap dengan panca indera. “Aisthesis yang berarti
pencerapan panca - indera”  (The Liang Gie, 1976:15). Penulis
mewujudkan karya Tugas Akhir ini dengan sudut pandang Estetika yang
berlaku dalam berkarya seni. Nilai estetis yang dimiliki oleh ikan discus
diwujudkan dalam garis, warna, bentuk, komposisi dan tekstur dalam
karya batik tulis.
2. Metode Penciptaan
Penulis mempergunakan Metode Penciptaan S.P. Gustami
(2007), yang meliputi tiga tahap penciptaan seni kriya yaitu :
1. Tahap eksplorasi dalam proses kreatif merupakan langkah penting
yang melibatkan beberapa aktivitas, seperti menggali sumber ide,
pengumpulan data, analisis, dan merancang dasar untuk desain. Untuk
menciptakan karya yang berkualitas, penting untuk mengumpulkan

sebanyak mungkin data yang relevan dengan topik atau proyek yang



sedang dikerjakan. Hal ini mencakup mencari informasi tentang
berbagai bentuk, corak, dan warna yang dapat menjadi bagian dari
desain akhir. Pengumpulan data bisa dilakukan melalui berbagai
sumber, termasuk buku, artikel online, dan jurnal ilmiah. Selain itu,
observasi langsung juga merupakan cara efektif untuk mengumpulkan
data, misalnya dengan mengunjungi toko ikan untuk mengamati
langsung berbagai variasi bentuk dan warna ikan yang ada. Dengan cara
ini, eksplorasi data menjadi landasan yang kuat untuk merancang karya
yang unik dan menarik.

2. Tahap perancangan merupakan proses dimana hasil analisis data
divisualisasikan dalam bentuk berbagai sketsa alternatif. Dari
banyaknya opsi sketsa yang dibuat, dipilih beberapa sketsa terpilih yang
akan menjadi acuan utamadalam proses pembuatan karya. Setelah tahap
eksplorasi selesai, ide-ide yang telah dikumpulkan akan diwujudkan
dalam ' bentuk sketsa sebagai ~dasar pembuatan Kkarya. Proses
perancangan. dimulai dengan menuangkan ide atau gagasan setelah
melakukan observasi langsung terhadap objek seperti ikan. Kemudian
beberapa sketsa alternatif dibuat untuk dievaluasi. Sketsa yang terpilih
akan dikembangkan lebih lanjut untuk menjadi karya final.

3. Tahap perwujudan karya panel, langkah-langkahnya diatur secara
terinci untuk memastikan hasil akhir-sesuai dengan rancangan yang
telah dibuat. Tahapan ini dimulai dari pengumpulan data, pembuatan
sketsa, hingga proses finishing. Setelah sketsa terpilih, langkah pertama
adalah memperbesar sketsa sesuai dengan ukuran yang diinginkan untuk
panel karya. Kemudian, persiapan alat dan bahan dilakukan untuk
memulai proses pemindahan sketsa ke media yang dipilih, biasanya
kain. Proses pemindahan sketsa ke kain dimulai dengan proses
pembatikan. Setelah selesai pembatikan, karya masuk ke tahap
pewarnaan menggunakan teknik colet. Setelah proses pewarnaan
selesai, langkah selanjutnya adalah mengunci warna menggunakan
waterglas agar warna tidak luntur. Setelah waterglas mengering, kain

dicuci bersih dan kemudian dapat ditutup kembali dengan malam atau



dilanjutkan dengan proses pewarnaan berikutnya. Setelah proses
pewarnaan selesai, kain menjalani tahap pelorodan malam dan
pencucian, diikuti dengan proses pengeringan. Terakhir, karya
panel di- finishing dengan dipasang pada frame yang telah
disiapkan. Dengan demikian, setelah melalui serangkaian
tahapan tersebut, karya panel siap untuk dipamerkan atau
ditampilkan sesuai dengan keinginan.



